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 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Dalam bab ini akan disajikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 
analisis data tentang pemberdayaan industri kecil gitar di desa Mancasan 
Kabupaten Sukoharjo. 
A.1 Pemberdayaan Industri Kecil Gitar di desa Mancasan 
(1) Pembinaan Industri Gitar desa Mancasan 
  Kegiatan pembinaan industri kecil gitar di desa Mancasan 
 berupa kegitan bimbingan dan penyuluhan. merupakan kegiatan 
 yang dilakukan oleh  disperindag serta diskop dan UMKM 
 Kabupaten Sukoharjo. Bimbingan dan penyuluhan ini 
 dilakukan secara terpadu oleh  Disperindag serta diskop dan 
 UMKM Kabupaten Sukoharjo. Aparat Disperindag serta diskop 
 dan UMKM Kabupaten Sukoharjo mendatangi sentra industri 
 kerajinan gitar di  desa Mancasan. Dalam kegiatan ini 
 Disperindag serta diskop dan UMKM Kabupaten Sukoharjo 
 bertemu langsung dan bertukan informasi mengenai 
 masalah yang dihadapi para pengrajin gitar desa Mancasan. Para 
 pengrajin  mengungkapkan perkembangan dan masalah yang 
 dihadapi oleh para  pengrajin gitar desa Mancasan, kemudian 
 Disperindag serta diskop dan  UMKM Kabupaten Sukoharjo  
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(2) Pendidikan dan Pelatihan 
 Pendidikan dan pelatihan merupakan kegiatan dimana 
Disperindag serta diskop dan UMKM Kabupaten Sukoharjo 
memberikan bantuan berupa pengetahuan dan ketrampilan 
berwirausaha kepada para pengrajin industri kecil gitar desa 
Mancasan dalam mendirikan, mengelola, mengembangkan serta 
melembagakan usahanya. Kegiatan pendidikan dan pelatihan 
meliputi : Manajemen Permodalan dan Keuangan, Teknik 
Produksi, dan Kewirausahaan. 
(3) Pemberian Bantuan 
 Pemberian bantuan dari pemerintah sebatas bantuan yang 
berupa mesin dan peralatan produksi. Pemberian bantuan mesin 
dan peralatan diberikan kepada kelompok pelaku industri gitar di 
desa mancasan, tiap kelompok terdiri dari 10 orang.  Pemberian 
bantuan permodalan berupa fasilitasi pinjaman modal usaha dan 
Diskop dan UMKM serta dari pihak lain yaitu dari BUMN. 
 
A.2  Elemen-Elemen Pemberdayaan Industri Kecil Gitar di Desa 
 Mancasan Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo 
(1) Akses Informasi 
Akses terhadap informasi belum memadai. Seperti informasi 
tentang program-program pemberdayaan, informasi 
pemasaran dan pameran, informasi tentang akses permodala, 
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dll. Informasi diberikan hanya melalui kegiatan sosialisasi 
saja, masih belum ada publikasi di internet, sehingga tidak 
menjangkau semua kalangan sasaran pemberdayaan industri 
kecil gitar di desa Mancasan Kecamatan Baki.  
(2) Patisipasi dan Inklusi 
Adanya partisipasi aktif dari pelaku indusri gitar dalam 
pelaksanaan program pemberdayaan bagi industri gitar. 
Dengan mengikuti setiap kegiatan program pemberdayaan 
seperti pembinaan, pendidikan dan pelatihan.  
(3) Akuntabilitas dan Kapasitas Organisasi Lokal 
Organisasi lokal masih minim jumlahnya. 
    
A.3 Kendala-kendala yang dihadapi Industri Kecil Gitar di Kecamatan 
 Baki Kabupaten Sukoharjo 
(1) Kurangnya bantuan modal dan peralatan serta pelatihan 
 Selama ini program pemberdayaan dari dinas pemerintah 
maupun non pemerintah hanya memberikan bantuan hibah 
berupa peralatan yang dirasa kurang memadai. Karena hibah 
tersebut diberikan per kelompok yang terdiri dari 10 pemilik 
usaha gitar. Sedangkan dari jumah total pengusaha yang 
mencapai ratusan, belum semua pemilik usaha gitar 
mendapatkan bantuan peralatan. Padahal, bantuan peralatan 
tersebut dirasa sangat membantu dalam peningkatan usaha 
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gitar. Lebih lanjut, berbagai pelatihan yang diberikan juga 
masih kurang. Seiring dengan perkembangan pasar, dituntut 
adanya kreatifitas dan inovasi dalam berbagai bidang. Inovasi 
produk sangat diperlukan guna mengikuti permintaan pasar. 
Pelatihan desain produk, serta pelatihan lain juga masih dirasa 
kurang. 
(2) Belum ada koperasi industri dan kantor jasa pengiriman barang 
 Kendala lain yang dihadapi adalah belum adanya wadah 
yang menaungi para pengusaha kecil gitar di Kecamatan Baki. 
Sehingga para pengusaha gitar belum terkoordinasi dengan 
baik. Harusnya ada lembaga/wadah yang menaungi kelompok 
para pengusaha gitar di Kecamatan Baki. Permasalahannya para 
pemilik usaha gitar di Kecamatan Baki belum memiliki 
kesadaran untuk berorganisasi.  
(3) Belum adanya penataan show room 
 Banyak produk gitar dan alat musik lainnya seperti 
kontrabasyang dihasilkan oleh para pengrajin gitar di 
Kecamatan Baki. Tetapi belum ada tempat khusus semacam 
show room atau toko guna memamerkan produk gitar dan alat 
musik tersebut.  
(4) Belum adanya merk  
 Produk gitar yang dihasilkan oleh para pengrajin di 
Kecamatan Baki rata-rata memiliki kualitas yang baik. Bahkan 
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pemasarannya pun telah mencapai luar negeri, namun yang 
menjadi kendala adalah belum adanya merk dagang dari produk 
gitar tersebut yang mengakibatkan nilai jual dari produk yang 
dihasilkan tersebut masih rendah. Tentu saja hal ini merugikan 
para pengusaha kecil gitar itu sendiri, produk kreatifitas masih 
belum dihargai dengan baik.  
 Berdasarkan keterangan diatas, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa hasil penelitian menunjukkan pemberdayaan industri kecil gitar 
di desa Mancasan belum tercapai dengan baik, masih banyak kendala-
kendala yang ditemui. Seperti permasalahan kurangnya bantuan, tidak 
adanya show room, tidak adanya koperasi industri yang berbadan 
hukum, serta tidak adanya merek dagang. Meskipun program 
pemberdayaan industri kecil gitar di desa mancasan dinilai efektif, 
yang diindikasikan dari peningkatan jumlah industri gitar dari tahun ke 
tahun tetapi program pemberdayaan tersebut masih belum efisien. 
Ditinjau dari elemen-elemen pemberdayaan yang meliputi akses 
informasi, partisipasi dan inklusi, akuntabilitas, serta kapasitas 
organisasi lokal juga belum tercapai dengan baik. Seperti akses 
informasi yang masih minim, informasi yang diberikan hanya melalui 
kegiatan sosialisasi secara langsung, untuk publikasi dari internet 
masih sangat kurang. Partisipasi dari sasaran pemberdayaan juga telah 
ada, namun belum mencakup keseluruhan. Sedangkan untuk persoalan 
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akuntabilitas dan organisasi lokal, masih diperlukan pembinaan lagi. 
Karena belum terkoordinisir dengan baik. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka peneliti ingin 
memberikan sedikit saran yang berkaitan dengan pembahasan dalam 
tulisan ini, yaitu : 
(1) Pemberian bantuan yang berupa peralatan dari pemerintah melalui 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) dan Dinas 
Koperasi dan UMKM perlu diberikan secara berkala. Serta 
mempermudah akses dalam mendapatkan bantuan modal dari Bank, 
dan jasa keuangan lainnya.   
(2) Pemerintah sebaiknya mendirikan koperasi yang dapat menjalin 
hubungan dengan industri hulu yang nantinya koperasi dapat 
menyediakan bahan baku yang harganya terjangkau serta mampu 
menampung dan memasarkan hasil produksi kerajinan gitar sehingga 
pengrajin tidak lagi tergantung kepada tengkulak dalam hal ini dapat 
dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) 
Kabupaten Sukoharjo serta Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten 
Sukoharjo. 
(3) Perlu adanya koordinasi dari Pemerintah Kabupaten Sukoharjo dengan 
Pemerintah Desa Mancasan dalam menyediakan sarana dan prasarana 
guna pemasaran produk gitar desa Mancasan. Yakni dengan 
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pembangunan show room khusus produk kerajinan gitar dan alat musik 
sejenis dari desa Mancasan . 
(4) Pemberian Hak Paten yangri kecil berupa merek dagang terhadap 
produk kerajinan gitar desa Mancasan. Hal ini perlu dilakukan sebagai 
bentuk apresiasi terhadap hasil kerajinan guna meningkatkan nilai jual 
produk gitar desa Mancasan.  
